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in this research is quantitative research method, the samples taken in this
study were UNJ students who used JakLingko in traveling to campus. In
the research, the data used is primary data obtained by distributing
questionnaires to respondents. From the results of the conclusions that
can be drawn, the microtrans program has met the ratio of being very
effective and has achieved the objectives of the JakLingko microtrans
program itself. With the results of this study, it shows that the JakLingko
microtrans at the effectiveness level shows positive results for its
existence as a mode of transportation.
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PENDAHULUAN

Kegiatan masyarakat selalu melibatkan pergerakan setiap harinya mulai dari
kegiatan ekonomi sampai kegiatan sosial. Tentunya dalam mendukung pergerakan
ini diperlukan adanya suatu sistem yang dapat menunjangnya. Sistem yang dapat
menunjang pergerakan ini adalah sistem transportasi (Sahara & Ferdiansyah, 2023).
Hal ini dikarenakan transportasi sendiri fungsi utama sebagai sistem untuk
mengangkut atau perpindahan manusia dan barang dari satu tempat menuju tempat
lain (tujuan). Selain itu, transportasi juga memiliki peran strategis dalam proses
pembangunan baik dalam mendorong pembangunan daerah maupun dalam
menunjang pembangunan perekonomian (Safitri & Andari, 2020) (Syarifah &
Sahara, 2023).

Perkembangan sistem transportasi dalam suatu wilayah tentunya didorong
oleh kondisi demografi atau penduduk, geografi, dan juga pertumbuhan ekonomi.
Pekembangan sistem transportasi ini juga harus didukung oleh pembangunan
infrastruktur. Infrastrukur yang memadai akan menciptakan mobilitas dan distribusi
yang baik serta sebagai stimulus para investor untuk menanam modal karena
mereka akan lebih tertarik pada wilayah yang aksesibilitasnya baik sehingga
kegiatan perekonomian tumbuh (Kartiasih, 2019). Diperlukan keamanan dalam
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mendukung sistem transportasi yang ada. Keamanan menjadi faktor penting dalam
transportasi karena tercantum dalam regulasi yang ada di Indonesia (Siti Sahara &
Sylvira Ananda Azwar, 2020) (Sahara & Faizin, 2023). Untuk mendukung
keamanan tentunya diperlukan pemeiksaan yang dilakukan (Sahara et al., 2021).
Sistem transportasi yang memadai ini bisa ditemukan pada kota-kota besar yang
ada di Indonesia. Salah satu kota dengan sistem transportasi yang baik adalah Kota
Jakarta. Selain sebagai penunjang mobilitas masyarakat, transportasi juga memiliki
fungsi sebagai pendistribusian logistik pada setiap wilayah (Siti Sahara & Saputra
Yogi, 2023) (Sahara & Jesica, 2022).

Kota Jakarta merupakan kota metropolitan yang menjadi pusat
perekonomian di Indonesia. Maka dari itu diperlukan konektivitas antar wilayah
yang ada dengan sistem transportasi yang baik (Azwar et al., 2022). Konektivitas
digunakan untuk menghubungkan wilayah administrative yang ada di Provinsi
DKI Jakarta. Kota Jakarta masuk ke dalam Provinsi DKI Jakarta yang secara
administratif terbagi menjadi 5 kota dan 1 kabupaten administratif. Kota
Administratif pada Provinsi DKI Jakarta terbagi atas Kota Jakarta Pusat, Jakarta
Timur, Jakarta Barat, Jakarta Selatan, dan Jakarta Utara, serta terdapat Kabupaten
Administratif Kepulauan Seribu. Menurut data BPS tahun 2022 DKI Jakarta
dihuni oleh 10.679.951 penduduk yang tersebar pada setiap wilayah yang ada.
Jumlah penduduk yang ada di Kota Jakarta setiap tahunnya terus meningkat
karena adanya urbanisasi akibat pembangunan dan perekonomian yang pesat
(Karim et al., 2019).

Perkembangan pembangunan dan perekonomian yang pesat ini menjadikan
Kota Jakarta sebagai tumpuan ekonomi masyarakat, baik masyarakat Jakarta itu
sendiri maupun masyarakat kota-kota penyanggahnya (SAHARA & Delvia
Yuliana, 2021). Oleh karena itu, Jakarta memiliki sistem transportasi yang
memadai dalam menghubungkan berbagai wilayah sesama Jakarta dan daerah
penyanggahnya. Banyak pilihan moda transportasi yang saling terintegrasi di
Jakarta, seperti KRL Commuterline, Transjakarta, MRT, dan LRT. Pembangunan
pada transportasi ini dapat menunjang pertumbuhan ekonomi bagi negara.
Pertumbuhan ekonomi ini dapat menjadi evaluasi bagi negara dalam melakukan
pembangunan dimasa yang akan datang (Sahara et al., 2022). Terdapat terobosan
baru pada saat ini dalam upaya meningkatkan integrasi transportasi di Jakarta,
yaitu munculnya mikrotrans JakLingko. Hadirnya JakLingko ini adalah upaya
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam memperbaiki integrasi antarmoda di
Jakarta dan meningkatkan kepuasan pengguna transportasi umum di DKI Jakarta
(Al Humairi et al., 2021).

JakLingko hadir ditengah masyarakat DKI Jakarta dengan tujuan
mempermudah masyarakat dalam menggunakan transportasi umum yang ada.
JakLingko merupakan perusahaan dengan lini bisnis utama di bidang teknologi,
sistem integrasi pembayaran, tarif dan rute serta pengelolaan big data yang
dimulai untuk transportasi Jabodetabek (Baihagi & Sahara, 2023). Selain itu
merupakan transportasi darat yang mudah dijangkau oleh semua masyarakat di
Jakarta (Galuh & Sahara, 2023). Sistem JakLingko ini merupakan sistem yang
terintegrasi baik dari segi rute, manajemen, dan pembayaran (Indriany et al.,
2022). JakLingko hadir dengan integrasi mulai dari wilayah terpencil hingga
wilayah yang menjadi pusat ekonomi. JakLingko mengintegrasikan antarmoda
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mulai dari mikrotrans, Transjakarta, LRT, dan MRT. Integrasi ini dilakukan untuk
mendukung konektivitas antar wilayah agar dapat mengefisiensi dalam segi biaya
(SAHARA & Annas Ruli Pradana, 2021). Selain integrasi antarmoda, sistem
JakLingko ini juga menawarkan integrasi dalam pembayaran. Sebagai sarana
pembayaran, JakLingko mengeluarkan produk kartu uang elektronik. Nantinya
para pemilik kartu JakLingko ini berhak mendapatkan hak tarif integrasi pada
layanan transportasi, seperti Transjakarta, MRT, dan LRT (Sahara & Igbal, 2024).
Sistem tarif integrasi pada JakLingko ini adalah dikenakan tarif maksimal sebesar
Rp 10.000 ketika menaikki lebih dari satu transportasi umum di Jakarta, yakni
Transjakarta, MRT, dan LRT. Tarif integrasi ini hanya berlaku selama 180 menit
dan apabila melewati dari batas 180 menit maka tidak akan berlaku lagi tarif
integrasi (Forino & Putranto, 2023).

Kartu JakLingko memiliki kegunaan yang lain disamping sebagai
pembayaran pada moda transportasi terintegrasi JakLingko, seperti pembayaran
pada KRL Commuterline, pembayaran pada jalan tol, serta melayani pembayaran
pada merchant yang bermitra. Kartu JakLingko ini juga sebagai bentuk digitalisasi
yang ada dalam dunia transportasi (Maulana & Sahara, 2023). Dalam pembuatan
kartu, JakLingko juga bermitra dengan berbagai bank, seperti Bank BCA, Bank
Mandiri, Bank BNI, dan Bank DKI. Kartu JakLingko bisa didapatkan pada
vending machine kartu uang elektronik yang berada pada halte-halte Transjakarta
yang tersebar di Jakarta. Penggunaan kartu pada sistem JakLingko ini merupakan
bentuk kemudahan dalam menggunakan transportasi umum yang ditawarkan oleh
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan tujuan mengurangi kemacetan yang
terjadi di DKI Jakarta (Kodariyah et al., 2022). Tentunya ini merupakan dampak
positif dari perkembangan teknologi informasi dalam bidang transportasi
(Humaira Ninvika et al., 2023) (Yamanda et al., 2023).

Program mikrotrans JakLingko hadir untuk memudahkan masyarakat dalam
melakukan mobilitas dalam melakukan berbagai kegiatan yang ada (Syarifah &
Sahara, 2023). Tentunya hal tersebut mendorong minat masyarakat dalam
melakukan perjalanan. Program mikrotrans JakLingko tentunya mendorong
efisiensi dan efektivitas dalam perjalanan masyarakat (Astuti et al., 2023) (Madani
& Sahara, 2023). Transportasi darat seperti mikrotrans JakLingko diharapkan
dapat meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan transportasi umum.
Hal ini perlu dilakukan karena masyarakat memiliki minat yang besar terhadap
transportasi darat (Putri & Sahara, 2023).

Efektivitas pada suatu program merupakan suatu ketercapaian suatu tujuan
yang telah direncanakan. Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti
dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Zahrah &
Arifin, 2021). Dalam menetapkan suatu program efektif atau tidak maka
diperlukan rumus perhitungan untuk menetukannya. Menurut Subagyo (2000:26)
dalam Wulandari & Sudiana (2011), dalam menentukan efektivitas dapat
menggunakan rumus matematika sederhana, sebagai berikut:

o Realisasi
Efektivitas = —— X 100%
Target

Dalam menentukan rasio efektivitas dapat menggunakan rasio berdasarkan
Litbang Depdagri (1991):

Rasio Efektivitas | Tingkat Capaian |
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Dibawah 40 Sangat Tidak Efektif
40 -59,99 Tidak Efektif
60 — 79,99 Cukup Efektif
Diatas 80 Sangat Efektif

Litabang Depdagri (1991)
Tujuan pada penelitian ini adalah mengukur tingkat efektivitas dari
penggunaan mikrotrans JakLingko pada masyarakat.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Pada penelitian data yang digunakan merupakan data primer yang
diperoleh dengan menyebar kuisioner pada responden. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah mahasiswa UNJ yang menggunakan JakLingko dalam
melakukan perjalanan ke kampus.

a. Uji Validitas

Pada penelitian kuantitatif diperlukan analalis data dalam melakukan
pengujian pada instrument penelitian. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
ketepatan instrument sebagai data primer dalam penelitian. Uji validitas dilakukan
dengan membandingkan antara r table dan r hitung pada instumen penelitian.
Instrumen dapat dikatakan valid apabila r hitung> r table. Uji dilakukan denga uji
korelasi dengan rumus product moments. Uji validitas dilakukan dengan penujian
kepada 30 responden yang mengisi kuesioner. Didapati hasil instrument yang
valid karena telah memenuhi syaratat, yaitu r hitung > r tabel.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

No R hitung R tabel
X1 0,547

X2 0,498

X3 0,537

X4 0,496

X5 0,675 0,361
X6 0,458

X7 0,530

X8 0,784

X9 0,799

X10 0,583

b. Uji Reliabilitas

Pada pengujian reliabilitas instrumen digunakan rumus alpha
Cronbach dalam menentukan reliabilitas nilai instrumen:

11 = ( 10 )( 21,36092)
= \10-1 6137931
r11 = 0,79183

Pada instrumen didapati hasil perhitungan dengan rumus alpha
Cronbach sebesar 0,737 dengan r tabel sebesar 0,361. Maka dapat ditarik
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Kesimpulan bahwa instrument pada penelitian reliabilitas. Hal ini karena
nilai dari perrhitungan menggunakan rumus alpha Cronbach lebih besar dari
r tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas merupakan ketercapaian tujuan dalam suatu program. Salah satu
program yang ada pada masyarakat dan memiliki peran penting adalah mikrotrans
JakLingko. Pengukuran efektivitas ini berdasarkan tiga indikator utama, yaitu
adaptasi, ketercapaian tujuan, dan intergasi.

Tabel 2. Nilai Efektivitas Indikator Adaptasi

Indikator Item Efektivitas
Adaptasi Ul 92%
u2 92%

Sumber: Data Primer, 2024

Efektivitas penggunaan berdasarkan indikator adaptasi mendapatkan skor
92% pada masing-masing itemnya. Pada item U1 berisi tentang peran mikrotrans
JakLingko dapat menggantikan angkutan umum konvensional atau angkot. Pada
item U1l mendapatkan respon yang positif, dimana 64,5% sangat setuju dengan
peran mikrotrans JakLingko yang dapat menggantikan peran angkutan umum
konvensional atau angkot dalam menggunakan transportasi umum. Selain itu,
sebesar 29% setuju dan sebesar 6,5% merespon netral terhadap peran mikrotrans
JakLingko yang dapat menggantikan peran angkutan umum konvensional atau
angkot.

Indikator adaptasi pada item U2 berisi tentang masyarakat mulai terbiasa
dengan pembayaran elektronik pada transportasi umum. Pada pernyataan tersebut
sebesar 61,3% responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Sedangkan
responden yang menjawabbb setuju sebesar 35,5% dan responden yang menjawab
netral sebesar 1% terhadap pernyataan masyarakat mulai terbiasa dengan
pembayaran elektronik pada transportasi umum.

Pengukuran efektivitas secara kumulatif item pada indikator adaptasi dapat
menggunakan rumus efektivitas sebagai berikut:

Efektivitas Realisasi
fektivitas = Target
o 2+92
Efektivitas = X 100% = 92%

100(2)
Nilai kumulatif efektivitas yang didapat pada indikator adaptasi sebesar
92%. Apabila dilihat berdasarkan kriteria Litbang Depdagri maka indikator
adaptasi pada mikrotrans JakLingko sangat efektif di masyarakat.
Tabel 3. Nilai Efektivitas Indikator Ketercapaian Tujuan

Indikator Item Efektivitas

Ketercapaian Tujuan UK 89%
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U4 81%
us 87%
u6 2%
u7 80%

Sumber: Data Primer, 2024

Efektivitas penggunaan mikrotrans JakLingko berdasarkan indikator
ketercapaian tujuan pada item U3 mendapatkan nilai 89%. Pada item U3 pernyataan
mengenai sistem pembayaran yang ada pada mikrotrans JakLingko memberikan
kemudahan dalam pembayaran di masyarakat. Pada pernyataan tersebut sebesar
48,4% responden mengaku sangat setuju dan setuju pada pernyataan tersebut bahwa
sistem pembayaran yang ada pada mikrotrans JakLingko memberikan kemudahan
dalam pembayaran. Sedangkan, sebesar 3,2% responden netral dengan pernyataan
tersebut.

Pada indikator ketercapain tujuan item x4 mendapatkan nilai efektivitas
sebesar 81%. Item U4 berisi pernyataan mengenai dengan hadinya mikrotrans
JakLingko dapat mengurangi frekuensi penggunaan kendaraan pribadi. Pada
pernyataan tersebut responden memiliki jawaban yang berbeda-beda. Responden
yang menjawab sangat setuju dengan pernyataan tersebut sebesar 32,3% dan
responden yang menjawab setuju sebesar 38,7%. Pada pernyataan ini terdapat
responden yang menjawab netral yakni sebesar 29%.

Pada item U5 atau penyataan yang berisi tentang hadirnya mikrotrans
JakLingko membantu masyarakat dalam berpergian mendapatkan nilai efektivitas
sebesar 87%. Pada pernyataan tersebut reponden memiliki jawaban yang positif,
dimana sebesar setengah responden atau 51,6% menjawab sangat setuju dengan
pernyataan yang menyatakan dengan hadirnya mikrotrans JakLingko membantu
masyarakat dalam berpergian. Sedangkan untuk responden yang setuju dengan
pernyataan tersebut sebesar 38,7%. Responden yang menjawab netral pada
pernyataan tersebut sebesar 9,7%.

Pada indikator ketercapaian tujuan item U6 mendapatkan nilai efektivitas
sebesar 72%. Nilai efektivitas pada item U6 atau pada penyataan yang menyatakan
bahwa pelayanan yang diberikan supir mikrotrans JakLingko sudah sesuai harapan
pengguna mendapatkan nilai yang paling rendah dibandingkan nilai item pada
indikator ketercapaian tujuan yang lainnya. Pada penyataan ini responden memiliki
jawaban yang beragam, dimana hanya sebesar 16,1% responden yang sangat setuju
dengan pernyataan tersebut dan 41,9% responden mengaku setuju. Terdapat
responden yang menjawab tidak setuju sebesar 9,7% dan responden yang menjawab
netral cukup besar yakni sebesar 32,3%.

Indikator ketercapaian pada item U7 mendapatkan nilai efektivitas sebesar
80%. Pada item U7 pernyataan berisi mengenai titik penjemputan mikrotrans
JakLingko yang memudahkan naik/turunnya penumpang. Pada pernyataan ini
responden memiliki jawaban yang berbeda-beda. Hampir setengah responden atau
51,6% menjawab setuju dengan pernyataan tersebut, sedangkan sebesar 25,8%
menjawab sangat setuju. Terdapat responden yang menjawab tidak setuju sebesar
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3,2% pada pernyataan tersebut. Responden yang menjawab netral pada pernyataan
ini sebesar 19,4%.

Pengukuran efektivitas pada indikator ketercapaian tujuan dapat dihitung
menggunakan rumus efektivitas dengan rumus matematika sederhana:

Efektivitas Realisasi
fektivitas = Target

Efektivit —89+81+87+72+80x1000/—818(V
fektivitas = 100(5) 0o =31,6%

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus matematika sederhana didapati
nilai kumulatif efektivitas pada indikator ketercapaian tujuan sebesar 81%. Nilai
yang didapat pada indikator ketercapaian tujuan adalah sangat efektif karena nilai
yang didapat diatas angka yang telah ditetapkan.

Tabel 4. Nilai Efektivitas Indikator Integrasi

Indikator Item Efektivitas
Integrasi us8 79%

U9 83%

u10 87%

Sumber: Data Primer, 2024

Efektivitas penggunaan berdasarkan indikator integrasi mendapatkan skor
79% pada item U8, lalu 83% pada item U9, serta 87% pada item U10. Dalam
pembahasan item U8 berisi tentang peran mikrotrans JakLingko memudahkan
masyarakat dalam berpergian ke tujuan yang jarang diakses oleh transportasi
lainnya. Pada item U8 ini menunjukkan 51,6% setuju dengan peran mikrotrans
JakLingko dalam memudahkan masyarakat berpergian ke tujuan yang jarang
diakses oleh transportasi lain. Selain itu, 25,8% sangat setuju, sebesar 16,1%
memilih netral dan 6,5% merespon pilihan untuk sangat tidak setuju terhadap peran
mikrotrans JakLingko dalam memudahkan masyarakat untuk berpergian ke tujuan
yang jarang diakses oleh transportasi lainnya.

Pada indikator integrasi yang tertera pada item U9 berisi tentang mikrotrans
JakLingko memberikan kemudahan bagi masyarakat yang ingin berganti moda
transportasi umum lainnya (TJ, KRL, LRT, dan MRT). Pada item U9, data
memperoleh beberapa persentase yang didapat. Untuk perolehan yang didapat
mununjukkan bahwa 41,9% memilih untuk setuju, 38,7% memilih sangat setuju,
16,1% mimilih netral dan sebesar 3,2% responden memilih tidak setuju untuk peran
tentang mikrotrans JakLingko memberikan kemudahan bagi masyarakat yang ingin
berganti moda transportasi umum lainnya.

Indikator adaptasi yang terdapat pada item U10 berisi tentang tarif integrasi
yang diberikan oleh mikrotrans JakLingko dapat mengurangi pengeluaran pribadi.
Pada item U10 ini mendapatkan perolehan 54% untuk memilih sangat setuju, lalu
sebesar 29% memilih setuju, 12,9% memilih netral dan sebesar 3,2% merespon
sangat tidak setuju mengenai tarif integrasi yang diberikan oleh mikrotrans
JakLingko untuk dapat mengurangi pengeluaran pribadi.

Nilai keseluruhan atau kumulatif pada indikator integrasi dapat dihitung
menggunakan rumus efektivitas:
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Efektivitas Realisasi
fektivitas = Target

Efektivit —79+83+87X100°/—83°/
fektivitas = 100(3) 0= 0

Berdasarkan hasil perhitungan kumulatif indikator ketercapaian tujuan
menggunakan rumus efektivitas didapati hasil yaitu sebesar 83%. Nilai indikator
ketercapaian dapat dikatakan sangat efektif karena memiliki nilai diatas 79,99
sesuai dengan Litbang Depdagri (1991).

KESIMPULAN

Pengukuran tingkat efektivitas dilakukan untuk dapat mengetahui target
ketercapaian suatu program yang ada. Pengukuran pada program mikrotrans
JakLingko berdasarkan rumus efektivitas dengan formula matematika sederhana
mendapatkan nilai yang sangat efektif pada setiap indikatornya.

1. Pada indikator adaptasi nilai yang didapatkan sangat tinggi pada setiap
itemnya, yaitu masing-masing mendapat nilai 92%. Hal ini menunjukkan
ketercapaian program pada indikator adaptasi karena memiliki rasio nilai
sangat efektif berdasarkan rasio Litbang Depdagri (1991).

2. Pada indikator ketercapaian tujuan didapati nilai yang sangat efektif
berdasarkan rasio nilai Litbang Depdagri (1991). Nilai indikator pada
ketercapaian tujuan memiliki nilai yang rendah dibandingkan dua indikator
lainnya. Nilai yang didapat pada indikator ini sebesar 81,8% dengan nilai
efektivitas item yang paling rendah pada item U6. Pada item U6,
mikrotrans JakLingko perlu meningkatkan pelayanan yang diberikan oleh
supir, seperti keramah tamahan pada penumpang.

3. Pada indikator integrasi, ketercapaian program atau efektivitas mendapat
nilai sangat efektif menurut Litbang Depdagri (1991), yaitu sebesar 83%.
Integrasi pada ketercapaian program mikrotrans JakLingko dinilai sudah
efektif.

Maka dari itu, program mikrotrans sudah memenuhi rasio memiliki
sangat efektif dan sudah mencapai tujuan dari program mikrotrans JakLingko
itu sendiri.
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